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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, INTERNAL OWNERSHIP, DAN
KONDISI EKONOMI MAKRO TERHADAP FINANCIAL DISTRESS
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)

Oleh:
Nur Laelia
Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tanjungpura
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel
independen berupa ukuran perusahaan, internal ownership, inflasi dan nilai tukar
terhadap variabel dependen yaitu financial distress. Populasi pada penelitian ini
adalah 27 Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Penentuan sampel menggunakan purposive
sampling sehingga memperoleh sampel sebanyak 18 perusahaan atau 90 sampel
penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linear berganda
dengan alat bantu SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara
parsial variabel ukuran perusahaan, Internal Ownership memiliki pengaruh
negatif terhadap financial distress. Sedangkan variabel inflasi memiliki pengaruh
positif terhadap financial distress dan variabel nilai tukar tidak memiliki memiliki
pengaruh terhadap financial distress. Secara simultan variabel ukuran perusahaan,
Internal Ownership dan Inflasi berpengaruh terhadap Financial distress.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Internal Ownershi, inflasi, dan Nilai Tukar.



PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, INTERNAL OWNERSHIP, DAN
KONDISI EKONOMI MAKRO TERHADAP FINANCIAL DISTRESS
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)
RINGKASAN

1. Latar Belakang

Fenomena perang dagang yang terjadi antara Amerika dengan China pada
tahun 2018, tidak dapat dipungkiri sangat berpengaruh pada perekonomian global
karena kedua negara tersebut memiliki ekonomi terbesar di dunia. Dampak perang
dagang antara Amerika dengan China terhadap Indonesia membuat nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar AS terus melemah dan naiknya tingkat suku bunga.
Dampak dari melambatnya perekonomian global membuat pertumbuhan ekspor
mengalami kontraksi di tengah permintaan global dan harga komoditas global
yang menurun. Ketidakpastian perekonomian global membuat perusahaan,
terutama pada sektor perdagangan eceran harus memiliki strategi khusus untuk
dapat terus bertahan dan harus selalu melakukan inovasi untuk dapat menekan
biaya operasional sehingga mengurangi risiko-risiko akan terjadinya financial
distress. faktor—faktor penyebab financial distress adalah Kesulitan arus kas,
Besarnya jumlah utang, dan Kerugian dalam kegiatan operasional perusahaan
serta keburukan manajemen dalam mengelola bisnis.

Kesulitan pada sub sektor perdagangan eceran dapat dilihat dari
penutupan gerai toko dari beberapa perusahaan sektor perdagangan eceran seperti
yang dialami oleh PT Matahari Department Store Tbk. (LPPF) yang menjadi
pelopor bisnis ritel dalam penjualan busana modern di Indonesia. Sedangkan pada
tahun 2018 PT Hero Supermarket Thk. (HERO) juga mendapatkan kasus yang
sama dengan PT Matahari yaitu menutup sejumlah gerai tokonya. Sepanjang
tahun 2018 Hero Supermarket telah menutup 26 gerai ritel Giant mereka dan pada
tahun 2019 terdapat enam gerai toko Giant yang berhenti melakukan

operasionalnya.



Terdapat berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya
financial distress meliputi ukuran perusahaan, Internal Ownership, tren harga
saham, return saham dan kondisi makro ekonomi yaitu indeks harga saham
gabungan, inflasi dan juga nilai tukar. Financial distress dapat terjadi pada
perusahaan besar maupun kecil tergantung dari bagaimana manajemen perusahaan
mampu mengelola aset perusahaan dengan baik. Ukuran perusahaan merupakan
suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan besar dan kecil menurut
berbagai cara, yaitu total aset penjualan, nilai pasar saham, dan rata-rata tingkat
penjualan. Ada juga faktor internal yang diduga dapat memberikan pengaruh
terjadinya financial distress ialah Internal Ownership. Dengan adanya Internal
Ownership diharapkan seorang manajer perusahaan mamapu mengawasi kegiatan
operasionalnya sehingga dapat memprediksi sebelum terjadi masalah financial
distress.

Selain dari faktor internal perusahaan, faktor eksternal perusahaan juga
dapat mempengaruhi terjadinya financial distress. Nilai tukar adalah nilai mata
negara dibandingkan dengan nilai mata uang negara lainnya. Apabila nilai tukar
rupiah terhadap dolar menguat, ada kemungkinan nilai ekspor perusahaan
menurun yang akan membuat laba yang diperoleh perusahaan juga menurun dan
berpotensi mengalami financial distress. Faktor eksternal lainnya yang juga dapat
mempengaruhi kegiatan perusahaan yaitu inflasi. Inflasi pada suatu negara dapat
membuat semua harga barang mengalami kenaikan. Inflasi merupakan faktor
risiko yang harus lebih dipertimbangkan dalam proses investasi karena kenaikan
secara umum akan berdampak pada berkurangnya daya beli sehingga hasil riil
akan turun. Dengan demikian apabila inflasi mengalami kenaukan maka investor
akan menginginkan kenaikan hasil nominal guna melindungi tingkat inflasi
rillnya. Maka dari itu sensitivitas inflasi dapat mempengaruhi kondisi financial
distress.

Berdasarkan fenomena diatas, Penelitian ini menggambarkan keinginan
penulis dalam menguji tentang “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Internal
Ownership dan Kondisi Ekonomi Makro Terhadap Financial distress pada

Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran Tahun 2017-2021.

Xi



2. Permasalahan

a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap financial distress
pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI tahun
2017-20217?

b. Apakah Internal Ownership berpengaruh positif terhadap financial distress
pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang Terdaftar di BEI tahun
2017-20217?

c. Apakah inflasi berpengaruh positif terhadap financial distress pada
perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI tahun 2017-
20217

d. Apakah nilai tukar berpengaruh positif terhadap financial distress pada
perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI tahun 2017-
20217

3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh positif dari ukuran perusahaan terhadap financial
distress pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI
tahun 2017-2021.

b. Untuk mengetahui pengaruh positif dari Internal Ownership terhadap
financial distress pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang Terdaftar
di BEItahun 2017-2021.

c. Untuk mengetahui pengaruh dari inflasi terhadap financial distress pada
perusahaan Sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI 2017-2021.

d. Untuk mengetahui pengaruh dari nilai tukar terhadap financial distress pada

perusahaan sektor perdagangan eceran yang Terdaftar di BEI 2017-2021.

4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis
deskriptif dengan analisis regresi linear berganda menggunakan software SPSS
versi 25. Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Perdagangan
Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Sampel
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penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling sehingga
menghasilkan 90 sampel penelitian dari 18 perusahaan sektor perdagangan eceran
yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2021.

5. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai koefisien regresi negatif dan berpengaruh terhadap
financial distress. Hasil yang tidak signifikan ini kemungkinan perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan dana perusahaan tidak bergantung pada besar
kecilnya ukuran suatu perusahaan sehingga variabel ukuran perusahaan ini
berpengaruh terhadap financial distress.

b. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa variabel Internal
Ownership memiliki nilai koefisien regresi negatif dan berpengaruh
signifikan terhadap financial distress. Hasil ini menunjukan bahwa
kepemilikan suatu manjemen terhadap saham perusahaan dapat
mempengaruhi kondisi financial distress.

c. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa tingkat inflasi secara parsial
berpengaruh positif terhadap financial distress. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat inflasi yang masih dalam taraf ringan dibawah 10% tidak
menutup kemungkinan akan menjadi semakin meningkat sehingga dapat
menyebabkan suatu perusahaan mengalami kondisi financial distress.

d. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa variabel nilai
tukar memiliki nilai koefisien regresi positif dan tidak berpengaruh terhadap
financial distress. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat pertukaran mata uang
antar negara tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress

pada perusahaan sektor perdagangan eceran.

6. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi tingkat terjadinya financial distress yaitu ukuran perusahaan,
Internal Ownership, dan inflasi. Dari empat hipotesis yang diajukan terdapat 3

hipotesis yang diterima dan 1 hipotesis yang ditolak. Adapun hipotesis yang
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diterima yaitu variabel ukuran perusahaan, Internal Ownership yang berpengaruh
negatif terhadap financial distress, dan variabel inflasi yang berpengaruh positif
terhadap financial distress. Hasil ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
memberikan pandangan kepada pihak-pihak berkepentingan sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan. Dalam penelitian berikutnya diharapkan untuk bisa
meneliti pada sektor lain dan menambah priode tahun penelitian serta menambah
variabel lainnya agar lebih bervariasi lagi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena perang dagang yang terjadi antara Amerika dengan China pada
tahun 2018, tidak dapat dipungkiri sangat berpengaruh pada perekonomian global
karena kedua negara tersebut memiliki ekonomi terbesar di dunia (Adinda dan
Musdholifah, 2020). Dampak perang dagang antara Amerika dengan China
terhadap Indonesia membuat nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS terus
melemah dan naiknya tingkat suku bunga. Dampak dari melambatnya
perekonomian global membuat pertumbuhan ekspor mengalami kontraksi di
tengah permintaan global dan harga komoditas global yang menurun.
Ketidakpastian perekonomian global membuat perusahaan, terutama pada sektor
perdagangan eceran harus memiliki strategi khusus untuk dapat terus bertahan dan
harus selalu melakukan inovasi untuk dapat menekan biaya operasional sehingga
mengurangi risiko-risiko akan terjadinya financial distress (Affiah dan Muslih,
2018).

Akan tetapi, terlepas dari Fenomena Perang dagang tersebut
Perkembangan ekonomi dunia dalam beberapa tahun terakhir ini telah mengalami
kemajuan yang sangat pesat, hal itu ditandai dengan banyaknya aktivitas ekonomi
dalam skala internasional. Akan tetapi, hal tersebut juga tidak sepenuhnya dapat
menentukan bahwa perusahaan tersebut akan terus tetap aman dan dapat bertahan
dalam persaingan pasar (Rani, 2017). Oleh karna itu, analisis mengenai gejala-
gejala  kebangkrutan harus dilakukan, guna mengantisipasi terjadinya
kebangkrutan dimasa yang akan datang. Terjadinya kebangkrutan merupakan hal
yang sering terjadi di banyak perusahaan, sehingga dalam hal ini manajemen
perusahaan memerlukan peringatan lebih awal sebelum terjadinya kondisi
kebangkrutan (Mahtani & Garg, 2018) Menurut Damodaran 1997 yang terdapat
dalam Wagas & Md-Rus (2018), faktor—faktor penyebab financial distress adalah
Kesulitan arus kas, Besarnya jumlah utang, dan Kerugian dalam kegiatan

operasional perusahaan.



Perusahaan tidak hanya menginginkan keuntungan yang optimal untuk
perusahaan, namun pemilik juga meginginkan usaha yang dijalankan tidak hanya
untuk satu periode kegiatan saja, artinya dalam hal ini pemilik menginginkan
usaha yang dijalankan dapat berumur panjang hingga mencapai beberapa periode
(Kasmir, 2014:2). Prediksi financial distress sangat penting dilakuakn untuk
mengetahui tingkat stabilitas keuangan dalam menentukan sehat atau tidaknya
suatu perusahaan. Financial distress (kesulitan keuangan) yang terjadi sebelum
adanya kebangkrutan adalah suatu keadaan yang sangat tidak diharapkan oleh
semua perusahaan. Kondisi financial distress ini dapat terjadi karena adanya
berbagai sebab, salah satunya yaitu keburukan manajemen dalam mengelola
bisnis.

Bursa Efek Indonesia (BEI) terdiri dari berbagai klasifikasi sektor industri
seperti industri penghasilan bahan baku atau sumber daya alam, industri
manufaktur dan industri jasa, pada industri jasa sendiri terdapat berbagai sektor
dan salah satu sektor tersebut ialah sektor perdagangan, jasa dan investasi yang
didalam sektor tersebut berjumlah 165 perusahaan. Sektor perdagangan, jasa dan
investasi terbagi atas beberpa sub sektor dan salah satu sub sektor tersebut adalah
sektor ritel atau perdagangan eceran (ritel) yang berjumlah 27 perusahaan.
Perusahaan sub sektor perdagangan eceran (ritel) adalah perusahaan yang
menjalankan kegiatan usahanya dengan cara menjual berbagai produk kepada
konsumen akhir untuk keperluan pribadi atau bersama.Produk-produk yang dijual
oleh perusahaan ritel adalah beberapa produk makanan kemasan (mie instan, kopi
dan susu), perabotan rumah tangga, alat tulis kantor, pakaian serta produk lainnya
yang digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Kesulitan terjadi pada binis perdagangan eceran menurut data yang telah
dipublikasi oleh Nielsen Ritel Audit menjelaskan bahwa rasio penjualan ritel
indonesia pada semester | tahun 2017 hanya bertumbuh sebesar 3,7 persen dari
rasio pertumbuhan sebelumnya yang sebesar 10,2 persen. Menurut data dari
Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) menyatakan bahwa pertumbuhan
penjualan industri ritel turun hingga sekitar 20 persen sepanjang kuartal 1 2017

dengan nilai penjualan yaitu sebesar Rp30 triliun yang kemudian mengalami



penuruna jika dibandingkan pada saat periode yang sama di tahun lalu yang
mencapai Rp40 triliun. Survei yang dilakukan oleh Nielsen ritel pada tahun 2017
terkait kelesuan bisnis ritel disebabkan karena adanya pelemahan daya beli
masyarakat menengah, menurut survei Nielsen hal itu menjadi faktor utama
karena kelompok masyarakat menengah adalah kelompok masyarakat yang paling
banyak mengkonsumsi barang. Penurunan daya beli masyakat menengah di
sebabkan karena adanya peningkatan biaya hidup masyarakat yang disebab
adanya kenaikan biaya pendidikan yang tinggi dan terus meningkat hingga 57
persen, kenaikan tersebut disebabkan karena adanya biaya les dan biaya
pembelian buku, naiknya harga listrik dan naiknya harga makanan segar sehingga
hal tersebut membuat masyarat mengurangi pembelian makanan kemesan.
Akibatnya konsumsi masyarakat akan makanan kemesan menurun dapat dilihat
dari turunya penjualan mie instan menjadi 4,4 persen, kopi menjadi 1,5 persen dan
susu yang turun menjadi 0,2 persen. Selain itu, data Nielsen Retail Audit
menunjukkan bahwa sektor ritel modern Indonesia sebesar 1,0 persen pada 2020
atau melambat dibandingkan dengan kenaikan pada 2019 yaitu mencapai 7,5
persen. Kenaikan kinerja perusahaan sub sektor ritel diberikan oleh performa
positif segmen toko kelontong yang tumbuh 4,8 persen, sedangkan pada toko
swalayan dan hypermarket terkontraksi 10,1 persen. Di sisi lain, asosiasi ritel
memperkirakan bahwa bisnis ritel modern bisa tetap tumbuh sebesar 4,0 persen
sampai 4,5 persen dibandingkan dengan tahun lalu.

Kesulitan pada sub sektor perdagangan eceran juga dapat dilihat dari
penutupan gerai toko dari beberapa perusahaan sektor perdagangan eceran seperti
yang dialami oleh PT Matahari Department Store Tbk. (LPPF) yang menjadi
pelopor bisnis ritel dalam penjualan busana modern di Indonesia. PT Matahari
sudah menutup dua gerainya yang berlokasi di Jakarta yaitu terletak di Blok M
dan di Manggarai. Menurut PT Matahari penutupan dua toko tersebut karena
kedua toko tersebut kurang memberikan dampak pendapatan yang signifikan bagi
perusahaan. Sedangkan pada tahun 2018 PT Hero Supermarket Thk. (HERO) juga
mendapatkan kasus yang sama dengan PT Matahari yaitu menutup sejumlah gerai

tokonya. Sepanjang tahun 2018 Hero Supermarket telah menutup 26 gerai ritel



Giant mereka dan pada tahun 2019 terdapat enam gerai toko Giant yang berhenti
melakukan operasionalnya. Pada triwulan ke 1l tahun 2017 dapat dilihat penjualan
ritel mengalami penurunan yang drastis menjadi 0,2% hal tersebut menjadi
pertumbuhan terkecil semenjak tahun 2016 dan hal tersebut juga terjadi pada
triwulan berikut di tahun yang sama dimana pertumbuhan ritel tidak dapat lebih
besar dari 2%. Pada triwulan ke IV tahun 2018 terjadi kenaikan penjualan ritel,
menurut data statistik Bank Indonesia menjelaskan bahwa penjualan pada
triwulan ke 1V 2018 mengalami kenaikan menjadi 4,7 % naik dari triwulan ke 111
tahun 2018 yakni sebesar 4,6%. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya
pertumbuhan pada kelompok sandang yang tumbuh menjadi 27,2% lebih tinggi
jika dibandingkan tahun 2017 dengan nilai 20,5%. Selain itu pertumbuhan
penjualan juga terjadi pada kelompok barang budaya dan rekreasi yang tumbuh
menjadi 11% pada triwulan ke 1V tahun 2018 lebih tinggi jika dibandingkan
degan nilai penjualan tahun 2017 pada triwulan yang sama sekitar 4,4%.

Menurut Ross dan Westerfield (2005:830) suatu perusahaan mengalami
kondisi financial distress ketika cash flow operasi perusahaan tidak mampu
menutupi atau mencukupi kewajiban saat itu. Berk (2007) mendefinisikan suatu
perusahaan mengalami financial distress ketika perusahaan mengalami kesulitan
untuk membayar kewajiban utang. Almilia dalam Rodoni dan Ali (2014:187)
mendefinisikan financial distress sebagai perusahaan yang mengalami delisted
akibat laba bersih dan nilai buku ekuitas negatif berturut-turut serta perusahaan
tersebut telah di merger. Financial distress dapat menjadi sistem peringatan dini
bagi perusahaan sebagai tanda adanya masalah. Perusahaan yang memiliki lebih
banyak utang maka akan mengalami financial distress lebih awal dari pada
perusahaan yang memiliki jumlah utang yang lebih sedikit. Namun demikian
perusahaan yang telah mengalami financial distress lebih cepat justru akan lebih
mempunyai waktu untuk melakukan restrukturisasi atau perubahan yang lebih
baik lagi. Terdapat berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya
financial distress meliputi ukuran perusahaan, Internal Ownership, tren harga
saham, return saham dan kondisi makro ekonomi yaitu indeks harga saham
gabungan, inflasi dan juga nilai tukar (Rodoni dan Ali 2014 : 189-195).



Financial distress dapat terjadi pada perusahaan besar maupun kecil
tergantung dari bagaimana manajemen perusahaan mampu mengelola aset
perusahaan dengan baik (Cinantya dan Merkusiwati, 2015). Ukuran perusahaan
merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan besar dan kecil
menurut berbagai cara, yaitu total aset penjualan, nilai pasar saham, dan rata-rata
tingkat penjualan Machfoedz (1994). Sedangkan menurut Brigham dan Houston
(2006) ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya suatu perusahaan yang
dapat dikelompokkan berdasarkan berbagai cara diantaranya yaitu dengan
memperhatiakan ukuran pendapatan, total aset dan total ekuitas. Sehingga
semakin besar jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar
ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset yang lebih besar
maka akan menunjukan sinyal yang positif bagi kreditur karna perusahaaan akan
lebih mudah melakukan diversifikasi dan mampu melunasi kewajiban di masa
depan, sehingga perusahaan dapat terhindar dari financial distress (Nora, 2016).
Pada ukuran perusahaan ditemukan hasil penelitian yang berbeda pula, seperti
yang dilakukan oleh (Chancharat, 2008) yang menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki hubungan yang positif terhadap financial distress,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Parker et al., 2002), (Kristanti et al.,
2016), (lugman, Ul hassan, Tabasum, Khakwani, & Irshad, 2018), (Ohlson, 1980),
(Shumway, 2001), (Wagas & Md-Rus, 2018) meyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial distress.

Ada juga faktor internal yang diduga dapat memberikan pengaruh
terjadinya financial distress ialah Internal Ownership (kepemilikan manajerial).
Dengan adanya Internal Ownership diharapkan seorang manajer perusahaan
mamapu mengawasi Kkegiatan operasionalnya sehingga dapat memprediksi
sebelum terjadi masalah financial distress. Penelitian terkait oleh Fathonah (2016)
menunjukkan Internal Ownership memiliki pengaruh terhadap financial distress.
Hanafi dan Brealiastiti (2016) juga menyatakan bahwa Internal Ownership
memiliki peran dalam meminimalisasi potensi terjadinya financial distress.

Whidiastuti, dkk. (2019) juga menemukan hasil yang sama. Namun hasil yang



berbeda ditemukan oleh penelitian Radifan (2015), Cinantya dan Ni Ketut (2015)
dan Sunarwijaya (2017).

Selain dari faktor internal perusahaan, faktor eksternal perusahaan juga
dapat mempengaruhi terjadinya financial distress. Menurut Adinda dan
Musdholifah (2020) nilai tukar dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan juga
harga saham. Nilai tukar adalah nilai mata negara dibandingkan dengan nilai mata
uang negara lainnya (Fahmi, 2014:216). Valuta asing (valas) merupakan mata
uang asing atau alat pembayaran lainnya yang digunakan untuk melakukan
transaksi ekonomi keuangan internasional dan sudah tercatat sebagai kurs resmi
dari bank central menurut Handy dalam Putong (2013:336). Apabila nilai tukar
rupiah terhadap dolar menguat, ada kemungkinan nilai ekspor perusahaan
menurun yang akan membuat laba yang diperoleh perusahaan juga menurun dan
berpotensi mengalami financial distress (Rohiman dan Damayanti, 2019). Nilai
tukar merupakan beberapa uang yang berasal dari mata uang tertentu dan
digunakan untuk kegiatan pertukaran mata uang negara lainnya (Darmawan,
2017). Menurut Ruhadi & Mai (2017) pengaruh nilai tukar terhadap kesulitan
keuangan (financial distress) adalah signifikan negatif. Pendapat lain mengatakan
(Darmawan, 2017; Utami, 2014; Y. Wulandari, Musdholifah, & Kusairi, 2017)
bahwa nilai tukar non signifikan terhadap financial distress.

Kondisi makro ekonomi yang juga dapat mempengaruhi kegiatan
perusahaan yaitu inflasi. Inflasi pada suatu negara dapat membuat semua harga
barang mengalami kenaikan (Pertiwi, 2018). Inflasi timbul karena adanya tekanan
dari sisi penawaran (cost full inflation), permintaan (demand full inflation) dan
ekspektasi inflasi. Faktor-faktor terjadinya cost full inflation dapat disebabkan
oleh depresiasi nilai tukar, dampak inflasi luar negeri, peningkatan harga komoditi
yang diatur pemerintah dan negatif supply shock akibat bencana alam dan
terganggunya distribusi. Sedangkan faktor penyebab terjadinya demand full
inflation adalah tingginya permintaan barang dan jasa relatif terhadap
ketersediaannya. Dalam konteks makro ekonomi kondisi ini digambarkan oleh
output riil yang melebihi output potensialnya atau permintaan total lebih besar

dari pada kapasitas perekonomiannya.



Inflasi merupakan faktor risiko yang harus lebih dipertimbangkan dalam
proses investasi karena kenaikan secara umum akan berdampak pada
berkurangnya daya beli sehingga hasil riil akan turun. Dengan demikian apabila
inflasi mengalami kenaukan maka investor akan menginginkan kenaikan hasil
nominal guna melindungi tingkat inflasi riilnya. Maka dari itu sensitivitas inflasi
dapat mempengaruhi kondisi financial distress (Rodoni dan Ali, 2014: 197).
Penelitian dari Kumalasari et al. (2014) menyatakan bahwa inflasi berpengaruh
terhadap financial distress. Akan tetapi, terdapat penelitian lain yang
menyebutkan bahwa inflasi tidak berpengaruh dengan financial distress, yaitu
penelitian Djumahir (2007) dan Hartianah dan Sulasmiyati (2017).

Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian diatas, penulis
mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Internal
Ownership dan Kondisi Ekonomi Makro Terhadap Financial distress pada

Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran Tahun 2017-2021.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dirumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut :

a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap financial distress
pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021?

b. Apakah Internal Ownership berpengaruh positif terhadap financial distress
pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang Terdaftar di BEI tahun
2017-2021?

c. Apakah inflasi berpengaruh positif terhadap financial distress pada
perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI tahun 2017-
20217

d. Apakah nilai tukar berpengaruh positif terhadap financial distress pada
perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI tahun 2017-
20217



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun beberapa tujuan dari penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh positif dari ukuran perusahaan terhadap
financial distress pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

b. Untuk mengetahui pengaruh positif dari Internal Ownership terhadap
financial distress pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang
Terdaftar di BEItahun 2017-2021.

c. Untuk mengetahui pengaruh dari inflasi terhadap financial distress pada
perusahaan Sektor perdagangan eceran yang terdaftar di BEI 2017-2021.

d. Untuk mengetahui pengaruh dari nilai tukar terhadap financial distress
pada perusahaan sektor perdagangan eceran yang Terdaftar di BEI 2017-
2021.

1.4 Kontribusi Penelitian
1.4.1 Kontribusi Teoritis
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai bahan

masukan dan bantuan pemikiran yang dapat digunakan dalam membandingkan
penelitian-penelitian terdahulu tentang ukuran perusahaan, Internal Ownership
dan kondisi ekonomi makro terhadap financial distress bagi peneliti selanjutnya.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan
bagi peneliti selanjutnya saat ingin melakukan penelitian kembali.
1.4.2 Kontribusi Praktis
a. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan tentang kondisi
laporan keuangan perusahaan terhadap terjadinya financial distress pada sektor
perdagangan eceran (ritel) yang terdaftar di BEI periode 2018 -2021. Serta
sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana program studi akuntansi

di fakultas ekonomi dan bisnis universitas tanjungpura.



b. Bagi Perusahaan/Instansi

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan
motivasi serta semangat agar perusahaan lebih menunjukkan keunggulan
perusahaaannya dan membuktikan bahwa perusahaan tersebut pantas dan mampu
bersaing di kerasnya persaingan global agar tidak mengalami financial distress.
c. Bagi Pihak yang Berkepentingan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk pengembangan
penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan datang dalam
pembahasannya yaitu mengenai financial distress.
1.5 Gambaran Kontekstual

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh dari ukuran
perusahaan, Internal Ownership, tingkat inflasi dan nilai tukar terhadap financial
distress di perusahaan sektor perdagangan eceran (ritel) yang terdaftar di BEI
pada periode 2017-2021. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data yang
diambil melalui website resmi perusahaan, BEI, Bl dan Badan Pusat Statistik
Indonesia (BPS) yang isinya berupa laporan tahunan, laporan keuangan
perusahaan dan tingkat inflasi Indonesia. Alasan peneliti melakukan pengambilan
data dari website tersebut adalah dikarenakan banyaknya informasi terorganisir

dengan baik, lengkap, dan mudah untuk didapatkan.



